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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Ada beberapa kesimpulan yang penulis dapatkan dalam proses perancangan

environment film “There is Rain before the Rainbow”, yaitu:

1. Dalam perancangan environment sebuah film animasi 2D dengan style
semi realistis, harus mengikuti tahapan-tahapan sebelum melakukan
eksekusi. Awalnya harus memiliki ide, dan latar belakang yang kuat. Lalu
membuat cerita dan menetapkan environment apa saja yang dibuat.
Setelah membuat environment list, penulis mencari tempat yang sesuai
dengan environment yang ingin kita rancang, dan mengambil foto acuan.
Setelah itu, membuat list perabotan, melakukan studi literature, dan
mencari referensi film yang memiliki kesamaan tempat dengan style semi
realistis. Selanjutnya melakukan eksplorasi terhadap perabot ruangan,
terhadap tekstur, juga melakukan eksplorasi berdasarkan referensi film.
Dari melakukan tahapan-tahapan diatas menjadi acuan untuk merancang
desain final yang akan dipakai dalam animasi.

2. Dalam perancangan environment yang memakai style semi realis, harus
memperbanyak referensi, termasuk juga observasi tempat yang sesuai
dengan kebutuhan cerita. Hal itu dilakukan untuk mendekatkan kesesuaian

dengan keadaan nyata.
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3. Perancangan environment harus bisa mengetahui fungsi environment dan
properti apa saja yang menjadi keseharian karakter. Terutama dalam film
bergenre drama, di dalam scene interior, harus mempertimbangkan
properti yang digunakan, dan dapat menjadikan satu kesatuan bisa disebut
ruangan yang dihuni dan sering digunakan oleh karakter tersebut. Hal itu
bisa didapat dari mengetahui keadaan karakter, dan mengetahui apa yang
menjadi kebutuhan, keinginan, kebiasaan karakter tersebut.

4. Dalam style penggambaran semi realis harus memperhatikan detail-detail
properti, juga bagaimana mendapatkan makna visual melalui warna, dan
pengurangan atau penambahan jumlah tekstur, highlight, dan refleksi.

5. Kerja sama tim sangat-sangat diperlukan untuk dapat merancang sebuah
environment yang tepat. Terutama dengan anggota yang membuat karakter
harus bisa menyesuaikan keadaan karakter dengan environment. Setiap
anggota juga harus selalu mengingatkan dan membantu namun juga harus

berfokus dengan lahan pengerjaaan masing-masing anggota.

5.2 Saran
Setelah melakukan proses perancangan environment film animasi 2D “There is
Rain before the Rainbow”, penulis memberikan saran dan masukan untuk

pembaca dan desainer:

1. Mencari tim yang tepat yang memiliki visi dan misi yang sama dan
mampu mengetahui  kapasitas masing-masing anggota. Melakukan

eksplorasi dan ide secara bersama-sama dan saling memberi masukan.
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2. Dalam pembuatan film yang berstyle semi realis harus sering mengamati
keadaan sekitar dan lingkungan. Oleh karena itu desainer dapat

menuangkan mood kedalam pera

ilm. Dengan mengetahui
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